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ABSTRAK

Rudi. Perilaku Pedagang Buah-Buahan Di Pasar Senggol Parepare (Analisis
Etika Bisnis Islam), (dibimbing oleh Yasin Soumena dan Rusnaena).

Pasar senggol parepare merupakan salah satu pasar tradisional modern yang
ada di kota parepare yang menjadi pusat perbelanjaan masyarakat parepare. Di pasar
senggol beraneka ragam dipedagangkan baik berupa primer maupun skunder,
diantaranya adalah buah-buahan,sayuran,.ikan dan lain sebagainya. Dari pengamatan
sementara, banyak hal yang dilakukan oleh-pedagang, menjual barang diatas harga
barang, menetupi kecacatan harga barang, takaran.dan timbangan dan lain sebagainya
sehingga para pembeli tertipu dengan segala bentuk. keindahan suatu barang tanpa
mengetahui kebenarannya.

Aktivitas di pasar senggol parepare, setiap melakukan transaksi perdagangan
pembeli tidak merasa puas dengan hal-hal yang mereka temui di pasar. Dari ketidak
puasan ;muncul.keluhan-keluhan.dan prasanka.buruks Secara,tidak.langsung hal
tersebut akan mempengaruhi kondisi#pasar dan akan mengancam aktivitas
perdagangan masyarakat.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif
kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Teknik 'pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi sedangkan tekning yang digunakan dalam menentukan narasumber yaitu
teknik purposive sampling. Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan
teknik deskripsi dan komparasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Perilaku pedagang buah-buahan
di pasar senggol Parepare dalam menawarkan dagangannya terhadap konsumen
adalah dengan bersikap ramah dan juga memberikan kebebasan kepada konsumen
untuk memilih buah-buahan apa yang konsumen inginkan. Dalam etika bisnis Islam,
perilaku seperti ini termasuk-dalam prinsip. kehendak bebas (free will). Namun,
terdapat juga perilaku pedagang buah=buahan di pasar senggol Parepare yang
menyimpang dari etika bisnis Islam yakni kebenaran dan kejujuran. 2). Perilaku
pedagang buah-buahan di pasar.senggol Parepare dalam menggunakan takaran dan
timbangan yaitu dengan berperilaku: Ada pedagang yang jujur dan tidak jujur dalam
menggunakan takaran dan timbangan. Maka harus diberi pemaham kepada pedagang
untuk menaati peraturandangmelindungi.konsumengdari penipuan. Jika dikaitkan
dengan etika bisnis Islam~maka dianggap sesual”dan tidak sesual, terutama dalam
prinsip kejujuran:

Kata Kunci: Perilaku, Pedagang, dan Etika Bisnis Islam.

Xi



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN SAMPUL .....oootiiiiceceeceee ettt sttt sra e sta e sraesbe e ii
HALAMAN JUDUL .....oiiiiiiiii ettt sttt sba e iii
HALAMAN PENGAJUAN ..o ittt ettt sba e iv
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI......ccciftieiiiiiiiiececececeee e v
KATA PENGANTAR ..ottt eitesseeaneesseanaesnsessssins eesesseesteessesssesseessesseesseessesseens Vi
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.........ooieiie it vii
ABSTRAK ..ottt ae et s e aa e e R e et e e e e tteeteenteeaeeateenteeneeareenns viii
DAFT AR S i . iX
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt et sta e et ete e ae e

BAB I
............................................................. 1
....................................................... 4
......................................................... 4
.................................................... 5

BAB Il
................. 6
................. 8
................. 8
............... 13
............... 20
............... 28
............... 33
............... 35

BAB Il METODE PENELITIAN

3.1.JeNiS PeNEHItIAN ....cveeiieciie e 37
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian...........ccccoooveiiiiiiiiic i 37
3.3 FOKUS Penelitian .......cccccoviiiiiiie i 37
3.4 Jenis dan SUMDBEr Data ..........ccceovueeiiiiiiie e 38
3.5 Teknik Pengumpulan Data ..........cccccveeiieneiieiie e 38

xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3.6 Teknik ANalisSiS Data ........c.ccoivriririeiieiesie e 40
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian dan Pembahsan...........ccccccviiininicnene e 42
4.1.1 Perilaku Pedagang Buah-buahan di Pasar Senggol Parepare
dalam Menawarkan Dagangannya Terhadap Pembeli............... 42

BAB IV PENUTUP
B.1 KESIMPUIBN ..o et e e e e e e e 63
B2 SATAN e 64

13l

PAREPARE

xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

NO JUDUL LAMPIRAN

1. | Daftar Pertanyaan Wawancara Untuk Narasumber
2 | Surat Keterangan Wawanc

3.

4.

5.

6.

7.

PAREPARE

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pasar atau market adalah tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk

melakukan transaksi ekonomi yai beli dan menjual barang dan jasa atau

sumber daya ekonomi atau_fi innya. Pada dasarnya pasar tidak

menunjuk suatu lokas pat tertentu, tidak mempunyai batas-

elah  mampu meniadakan

riedman tidak mungk i ak mencari
hwa dalam kenyataan janlah yang
asi atau daya tarik b melakukan

atau t perilaku bisnis. Menurut keuntungan

jelek karena atu motivasi

dalam dunia

Namun dalam era bisnis yang modern saat ini, untuk menghadapi persaingan
serta mewujudkan persaingan yang sehat dalam bisnis. diperlukan adanya aturan yang

dikenal dengan istilah etika bisnis islam. Etika bisnis sangat berperan penting dalam

Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis (Cet.|l; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 22.
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dunia bisnis karena sangat bermanfaat untuk mengendalikan persaingan bisnis agar
tidak menjauhi norma-norma yang ada karena etika padadasarnya moral atau standar
yang menyangkut benar-salah atau baik-buruknya suatau perbuatan dan salah satunya

adalah perbuatan-perbuatan yang dilakukan dalam berbisnis. Dan persaingan bisnis

dapat dinilai etis apabila memenuhi se norma-norma bisnis yang ada.

Tujuan lain etika h keyakinan moral seseorang,

melainkan untuk men orang percaya pada diri

sendiri dan akan berlakukannya di bidang bisnis.? demikian seseorang yang

jiatan bisnis
bukan encari j Allah SWT
mementinkan perasaan men dengan
an-kecurangan atau u yang dapat

an pihak konsumen.

giatan perekonomian yang di pa asarkan pada

embeli. Pen

memili jasa apa yal diproduksi
dan ya idistri mbeli atau K en memiliki
tingkat daya

agar para penjual dan pembeli mengetahui tata cara bersaing secara sehat tanpa

terjadi kerugian-kerugian yang tidak diinginkan. Pada pasar senggol sendiri

“Simorangkir, Etika: Bisnis, Jabatan, dan Perbankan ( Cet. | ; Jakarta: Rineka Cipta, 2003)
h. 30-31.
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khususnya sering terjadi kecurangan yang dilakukan sejulah oknum pedagang buah-
buahan, seperti yang seharusnya pedagang memberitahukan apabila ada kekurangan
pada buah yang dijualnya, contohnya buahnya tidak terlalu manis atau buahnya sudah

tidak layak untuk di konsumsi tapi malah disembunyikan dan tetap di perjual belikan

sehingga membuat pihak pembeli & nsumen menjadi rugi. Hal seperti inilah

yang tidak sesuai dengan aps m ajaran islam dan menurut etika

bisnis islam sendiri dalam memberike asi sangat diperlukan oleh

konsumen. Nilai kejujuran dipraktekkan oleh Nabi Muhe ad SAW. Beliau adalah

an pusat perbelanjaan e. Di pasar
agam yang diperdagang
buah-buahan ,sayuran, sebagainya.

a, banyak hal yang dilakuk diantarannya

g di atas h kecacatan bz takaran dan

lain sebagainnya pembeli tertipu de egala bentuk

barang tanp nya.

an yang FklnlEIP kfﬂ(Eh kecura lam takaran
0

gkah untuk

kecurangan yang dilakukan oleh para pedagang.
Aktivitas perdagangan pasar senggol kota Parepare, setiap melakukan
transaksi perdagangan pembeli merasa tidak puas dengan hal-hal yeng mereka temui

di pasar. Dari ketidak puasan tersebut muncul keluhan-keluhan dan prasangka buruk.
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Secara tidak langsung hal tersebut akan mempengaruhui kondisi pasar dan akhirnya
mengancam aktivitas perdagangan masyarakat.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang di atas maka rumusan masalah pokok adalah:

pasar  Senggol dalam

dalam
aimana perilaku pedaga asar senggol
agangannya terhadap pemb
engetahui pe uahan di pa ggol dalam

akan takaran

PAREPARE
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam arti

membangun, memperkuat dan menyempurnakan teori yang sudah

berjalan.
2. Penelitian ini di ahan masukan (referensi) bagi

akan melaku

kuliah.

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sepanjang penelusuran yang peneliti lakukan, peneliti menemukan beberapa

penelitian yang terkait dengan peri njual buah-buahan diantaranya penelitian

yang dilakukan
) dilakukan olef

Pertama peneli a Kusnia pada tahun 2015

Di Pasar Tradisional Ngaliyan Semarang Dalam

ina Kusnia
tradisional,
perilaku yang tidak s pisnis Islam
ji, tidak bersikap ram , dan tidak
pembayaran.® Adapu akukan oleh

elitian diatas yaitu sama-s
i segi peneli ana pelitian

colon peneliti ya da

penelitian y tahun 2013

Tinjauarplmrnsprlanl Beli B

han Secara
)”” Penelitian
ini terkait denga aktik jual be ahan secara an yaitu penjual
menjual buah-buahan dengan cara buah dikemas dalam peti dan cara menghitung
berat kotor dikurangi berat peti dengan hitungan lima kilogram. Untuk menghindari
adanya unsur gharar, maisir, ekspolitasi dan riba dengan cara kesepakatan apabila

buah tidak layak konsumsi yang dijual secara borongan dapat di ganti dan ini

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dikategorikan dengan dua cara penggantian, pertama, buah dengan buah dimana
dapat dilaksanakan dengan penggatian langsung dan penggantian tidak langsung.
Kedua, penggatian buah dengan uang. Pembayaran dilakukan dengan dua cara yaitu

kredit dan pembayaran tunai.®Adapun persaan penelitian diatas dengan penetian yang

dilakukan oleh calon penelitian yai ama meneliti perilaku pedagan dipasar

sedangkan perbedaanya yai imana penelitian yang dilakukan

oleh penelitian diatas neliti mengena hukum islam sedangkan
enai Analisis Etika Bisnis

Islam.

“Sistem eli ara Borongan dalam lam ( Studi

Kasus ng Makassar). Dalam i membahas
tentang ah secara borongan di g Makassar
h dengan cara dikemas da menghitung

layak jual

rsebut tidak

*Rudi Kurniawan, “ Tinjauan hukum lIslam terhadap Jual Beli Buah-buahan Secara
Borongan ( Studi Kasus di Pasar Baru Buatan II, Kecamatan Koto gasib)” (Skripsi Sarjana: Fakultas
Syariah dan IImu Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2013), h. 1.
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sesuai dengan syara’ jual beli dalam ekonomi Islam karena mengandung unsur
gharar.”.
Penelitian-penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian ini

yakni perilaku pedagang ditinjau dari Etika Bisnis Islam. Namun pada penelitian

yang dilakukan oleh Siti Mina Rudi Kurniawan dan Sugiarti lebih

memfokuskan pada jual beli ang ditinjau dari etika bisnis
Islam. Namun berbe oleh penulis yang lebih
memfokuskan oerilaku pedagang buah-buahan ¢ au dari etika bisnis islam.

buah-buahan

an 0 U pasar.

eor

Ped

t ka esar bahasa Indonesia, perilaku ah ta atau reaksi
terwuud dal k saja bada capan serta

da perbuata

*Sugiarti, “ Sistem Jual Beli Buah Secara Borongan dalam perspektif Ekonomi Islam (Studi
Kasus Pasar Pa’baeng-baeng Makassar)”(Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar), h.1.

® Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, 2008),
h.775.
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Menurut Sunaryo, yang disebut perilaku manusia adalah aktivitas yang timbul
karena adanya stimulus dan respon serta dapat diamati secara langsung maupun tidak

langsung.®

Perilaku memiliki pengertian yang cukup luas. Dari sudut biologis, perilaku

adalah suatu kegiatan atau aktivit. ang bersangkutan, yang dapat diamati

secara langsung maupun ti ional, perilaku dapat diartikan

suatu respon organis

sal dari luar maupun dari

laku

k jika ada tiga proses be

ri seseorang

berperilaku

yang dlhapw ﬁsgwx{ﬁg perilaku diri oramng

Selain  kebiasaan, perilaku juga bisa dibentuk dengan cara
pengertian. Lebih tepatnya, melakukan kegiatan belajar yang disertai

dengan pengertian.

® Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, (Cet. 1; Jakarta: EGM, 2004), h.3.
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10

c. Menggunakan model (contoh)
Seorang pemimpin biasanya dijadikan sebagai model dalam
bertingka laku oleh bawahan atau orang yang dimpimpinnya. Hal ini

merupakan isis dari teori belajar sosial (social learning theory) yang

disampaikan oleh Bandura p ahun 1997.
3. Jenis-jenis Perilaku
Ada banyak bagai sudut pandang
a. Perilaku Tetutup deé
pisa  dilihat

omakai alat

misalnya pisikotes. an manusia

i pe pengetahuan, serta s isa diamati

jela ihak luar. Contohnya seseorang,

se g, dan kreatipitas sese

merupakan a dilihat be aja melalui

ndra manusi diberikan manusia suatu objek

imulus bisa berbentuk an, seperti

, tidur, tp)‘lneE/\PmniEill.g

Perilaku Reflektif terjadi secara mendadak setelah manusia

mendapat rangsangan atau stimulus. Sedangkan perilaku Non Reflektif

" Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, h.3.

& Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, h.3.
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11

merupakan jenis perilaku yang diperintahkan oleh otak. Perilaku ini
disebut juga sebagai proses pisikologis.
c. Perilaku Kogmitif

Perilaku ~ Kogmitif ~ merupakan  perilaku  yang  melibatkan

kemampuan otak, sehingga a faktual dan logis.
d. Bentuk-bentuk Perile

-bentuk perilaku individu

di - karena

otak dan susunan sy

ini terjadi

seluruhan perilaku yan anusia.

ar

Peril ak sadar merupakan peri ialam tidak

Biasanya inan, atau tu ditakuti

ang mencari
nafkah orang yang
melakuka erdaganga emperjue Ka K ata arang yang tidak
diproduksi sendiri untuk memperoleh keuntungan. Dengan demikian yang dimaksud
dengan pedagang adalah orang melakukan kegiatan jual beli untuk mencari

keuntungan dengan tujuan untuk mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan

° Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, h.229.
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12

Dapat dipahami bahwa yang dimaksud perilaku pedagang adalah suatu
tanggapan atau reaksi pedagang terhadap rangsangan atau lingkungan yang ada di
sekitar. Perilaku pedagang juga merupakan sebuah sifat yang dimiliki oleh setiap

orang pedagang, untuk menangkap reaksi yang telah diberikan oleh lingkungan

terhadap keadaan yang telah terjadi

5. Faktor-faktor yang mem g diantaranya:

digunakan untuk suatu
akan takaran

y individu.'°

/produk yaitu tingkat b af dari suatu

k adalah sejumlah atri deskripsikan

an yang digunakan untu pan-harapan

. Kualitas pr 5 diusahakan

p pedagang jika i ang dihasi hing di pasar

muaskan keb nsumen.!!

3 "~ PAREPARE

nya. Dalam

enarik budi

5ophar Simanjuntak Ompu Manuturi, Fuklor Batak Toba, (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor, 2015), h. 23

"Nirma Kurriawati, “Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan dan Dampaknya
Terhadap Loyalitas Konsumen”, Jurnal (Bangkalan: Fakultas Ekonomi Universitas Trunojoyo, 2015),
h.48.
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bahasanya atau suka bergaul dan menyenangkan dalam pergaulan, baik
ucapannya maupun perilakunya dihadapan orang lain.*?
4. Pelayanan

Pelayanan yaitu menolong dengan menyediakan segala apa yang

diperlukan orang lain seperti pembeli. Melayani pembeli secara baik
adalah sebuah keharus asa puas. Seorang penjual perlu

mendengarkan pembeli. . elanggan  berbicara dan

dengarkanlah " dengan  saksama. Janga sekali-kali menginterupsi

snis adalah perseteruan elaku bisnis

n berusaha mendapatka enawarkan

an kualitas barang atau

njakan atau membeli su gan kepada

222
1. dan Dasar H

uslim pa AaanaRtAi R‘IESi yang b ebut dengan

menukarkan barang itu dengan sejumlah uang yang telah disepakati oleh kedua belah

12 7aim Uchrowi, Karakter Pancasila Membangun Pribadi dan Bangsa Bermartabat,
(Jakarta: PT. Balai Pustaka (Persero), 2012), h.68.

3 Jenu Widjadja Tandjung, Spiritual Selling How To Get and Keep Your Customer,
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2008), h.44.

YAl Bara, Analisis Pengaruh Perilaku Pedagang Terhadap Inflasi (UIN-SU Medan, Tesis,
Ekonomi Islam, 2016), h. 248.
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pihak. Jika zaman dahulu transaksi ini dilakukan secara langsung dengan bertemunya
kedua belah pihak, maka pada zaman sekarang jual beli sudah tidak terbatas pada satu
ruang saja. Dengan kemajuan teknologi, dan maraknya penggunaan internet, kedua

belah pihak dapat bertransaksi dengan lancar.*®

Jual beli merupakan salah ang muamalah yang sering dilakukan,

dalam jual beli ada aturz am datang dengan membawa

uruh alam, umat iberikan kebebasan dalam

asyarakat itu hanya ber

Q.S An-Nisaa/4:29 us dilakuka

rang-oran peri j i akan harta
! m i jala iagaan yang
‘ Penyayang

> Ghufron A Mas’adi, Figh Mu’amalah Konsektual, (Cet. Ke-1; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), h. 46.

18 Hashi As-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, (Cet. Ke-2; Jakarta: Bulan Bintang, 1986), h.
426.

7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (1993), h. 83.
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Berdasarkan ayat diatas syarat jual beli adalah atas dasar kerelaan. Dalam
hidup bermasyarakat, terjadi banyak interaksi baik dalam sosial maupun dalam
bidang ekonomi. Allah mengajarkan kepada hamba-hamba-Nya untuk saling menjaga

hubungan dan tidak mengambil harta orang lain dengan cara yang batil. Dalam

praktik jual beli maupun perniaga ipun, tidak diperbolehkan melakukannya

dengan cara yang zalim. D an bagi pelaku jual beli, wajib
ada kerelaan ant i menimbulkan  kerugian
dimasyarakatyang a dan keberkahan dari

Allah s

buyyu yang

artinya ngan sesuatu. Pengerti ahasa dalam

itu, kegiatan tukar me barang lain

rmasuk dalam hal ini sa da

2. asby Ash-Sh
inisikan bah karan benda

dengan saling mepah ﬁLE\pﬁI“nEk dengan enggantinya

dengna

penggunaan

benda lain

harta,

'8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2001), h. 124.

9 Hashi As-Shiddiqy, Figh Muamalah, (Jakarta: CV. Bumi Aksara, 2006), h. 97.
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3. Menurut Ulama Hanafiyah

Mendefinisikan bahwa jual beli memiliki dua arti yaitu arti khusus dan arti
umum. Dimana arti khusus yaitu, jual beli adalah tukar menukar benda dengan dua

mata uang (emas dan perak) dan semacamnya, atau tukar menukar barang dengan

uang atau semacamnya menurut rti umumnya vyaitu, jual beli adalah

tukar menukar harta den harta mencakup zat (barang)

atau uang.”®

4.
ar menukar
harta d syarat yang akan diu
kepemi : manfaat untuk waktu se
perapa definisi di atas
ialah su jia 3 nilai secara
ridha d n pihak lain

dibenarkan

, khususnya

2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, (Cet. Ke-1; Jakarta: Amzah, 2010), h. 175.

! Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Cet. Ke-1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
h. 73.

22 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 68-69.
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perjanjian, maka ini berarti bahwa “tindakan hukum dan perjanjian apapun dapat

dibuat sejauh itu tidak ada larangan khusus mengenai perjanjian tersebut.®

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia

mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW.

Terdapat beberapa ayat Al-Qur’ h Rasulullah SAW., yang berbicara

tentang jual beli, antara lai

para ulama,
gabul yang

an  maupun

eli itu harus

memenuhi syarat, yaitu:

2 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad dalam Figh
Muamalah, (Cet. Ke-2; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 84.

 Gufron A Mas’adi, Figh Muamalah Konseptual, h. 78.
% Hendi Suhendi, M.Si, Figh Muamalah, h. 70.
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1. Berakal sehat, oleh sebab itu seorang penjual dan pembeli harus memiliki
akal yang sehat agar dapat meakukan transaksi jual beli dengan keadaan
sadar. Jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum berakal dan orang

gila, hukumnya tidak sah.

2. Atas dasar suka sama su kehendak sendiri dan tidak dipaksa pihak
manapun.
3. Yang melak d itu adalah ora beda, maksudnya seorang

dak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual

atakan bahwa suatu jua

dari cacat, seperti krit 3 rjualbelikan
, baik jenis, kualitas, m ite umlah harga

jelas, jual beli itu mengandung un i darat, serta

beli setelah

etempat.27

% Ahmad Isa Asyur, Figh Islam Praktis, (Solo: CV. Pustaka Mantiqg, 1995), h. 78.

2" prof. Dr. H. Abdul Rahman Ghazaly, M.A., Drs. H. Gufron lhsan, M.A., dan Drs.
Sapiudin Shidig, M.A., Figh Muamalah, (Edisi Pertama; Jakarta: Kencana Prenasa Media Group,
2010), h. 77.
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d. Syarat Yang Terkait Dalam ljab Qabul
Adapun syarat yang terkait dalam ijab gabul, yaitu :

1. Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal.

2. Qabul sesuai dengan ijab. Apabila antara ijab dan gabul tidak sesuai maka

jual beli tidak sah.
aksudnya kedua belah pihak

yang mel i hadi topik yang sama.”®

an sebagai

berikut

1 tidak sah melakukan i )arang najis,
bi, anjing, dan sebagain

rjualbelikan merupakan i diberi kuasa

) yang tidak

4. Barang yang diperjualbelikan jelas dan dapat dikuasai.
5. Barang yang diperjualbelikan dapat diketahui kadarnya, jenisnya, sifat, dan

harganya Boleh diserahkan saat akad berlangsung.?

%8 Wahab Al-Zuhaily, Al-Figh Al-lslam Wa Adillatuhu, (Jilid Ke-4; Beirut: Dar Al- Fikr,
1984), h. 240.
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2.2.3 Etika Bisnis Islam
1. Pengertian Etika Bisnis Islam
Berbicara mengenai etika bisnis Islam tentu Kkita perlu mengetahui tentang

etika dan bisnis itu sendiri. Etika merupakan salah satu cabang filsafat, etika

dimengerti sebagai filsafat mora ilsafat mengenai tingkah laku. ¥ Etika

merupakan cabang filsaf nai nilai atau kualitas. Etika

k mendidik

Amin memberikan ba atau akhlak

kan makna baik dan n apa yang

ia kepada orang lain, m dituju oleh

mereka dan menunjukan ja an apa yang

antara

% MS. Wawan Djunaedi, Figh, (Jakarta: PT. Listafariska Putra, 2008), h. 98.

%0R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis Dalam Al Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006),
h. 14-15

$h\/eithzal Rivai, H. Amiur Nuruddin, Faisal Ananda Arfa, Islamic Business And Economic
Ethics, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 2.

%2Dimyauddin Djuwaini, Pengantar figh Muamalah ( Cet. 1: Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 20.
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Bisnis berasal dari bahasa Inggris business yang berarti perusahaan, urusan
atau usaha. Bisnis dapat diartikan sebagai suatu kegiatan usaha individu yang
terorganisir untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan

keuntungan dalam memiliki kebutuhan masyarakat.*

Secara etimilogi, bisnis bera daan dimana seseorang atau sekelompok

orang sibuk melakukan peke n_keuntungan. Kata bisnis sendiri
memiliki tiga penggun n singular kata bisnis dapat

teknis, dan ekonomis

yang b
Jala Bahasa a diarti agang, usaha
nia gan, dan bidang usaha.® mengatakan
bisnis s pertu rang, jasaa atau uang ungkan atau
nat. %
me I tentang pengertian etika snis Japat ditarik

wa etika bis nilai tentang uruk, benar,

dan sal dunia bisnis ber prinsip-prinsip mo Dengan kata

lain eti is berarti sep rma dimana elaku bisnis

danya dMHnEMR(Edan berel a mencapai

*Buchari Alma, Pengantar Bisnis (Bandung: Al-Fabeta, 19988), h.21.

#Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Imlementasi Etika Islam untuk Dunia Usaha (
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 28.

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), h. 452.

%8gkinner, dalam Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2004), h.
37.
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Bisnis Islam dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam
berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan hartanya
(barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara perolehan dan

pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram).*’

Etika bisnis Islam merupak roses dan upaya untuk mengetahui hal-

hal benar dan salah yan kan hal yang benar berkenaan
dengan produk, pela berkepentingan dengan

i tentang sesorang atau
gkan sesuai
gajarkan etika dalam b utama yang

usia ( pelaku bisnis, p

dari nah tidaknya ada empat, yait

ai dasarnya
adanya i i ), pemikiran
jernih. 2seimbangan

arang haram

¥"Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet widjajakusuma, Menggagas Bisnis
Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h.15.

*®Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Imlementasi Etika Islam untuk Dunia Usaha, h.
235.

%9Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: Al-Fabeta, 2009). h. 54.
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Seorang pedagang harus berlaku jujur, dilandasi keinginan agar orang lain
mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan sebagaimana ia menginginkannya dengan
cara menjelaskan cacat barang dagangan yang dia ketahui dan yang tidak terlihat oleh

pembeli. Penjual yang memiliki integritas yang tinggi berarti ia mampu memenuhi

janji-janji yang diucapkannya kep: anggan. la tidak over-promised under-
delivered terhadap janji-janji miliki integritas, juga senantiasa
berkata dan bertinda idak akan memanfaatkan
keharus ' beli, sudah

diterang ‘ i 3 : i tersebu di

. A_E
=J1 159415
asar amanah adala , bisa memegang ¢ , tidak mau

selalu IB‘A’IRI’E’IBAHR)EII’I diatas aran. Nilai

epat waktu,

dan memberikan yang tebaik.** Sebagai seorang pedagang harus berlaku jujur dan
memperhatikan kehalalan bagi barang yang dijual, baik dari segi kualitas barang yang

baik, mutu yang baik dan pantas jika dijual kepada para konsumen. Kualitas suatu

“0 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (1993) h. 150.

“'Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syariah, h..55
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barang yang dijual menjadi tanggung jawab oleh semua pedagang. Oleh sebab itu,
pedagang harus menjelaskan tentang bagaimana kualitas dan kuantitas barang yang
dijual pada para konsumen.

Memberikan keterangan kualitas barang merupakan hal yang wajib dilakukan

dalam perdagangan. Karena jika tida dengan kualitas barang yang dijual, maka

hal semacam ini akan menmr ive bagi pedagang tersebut dan

konsumen. Seperti i kualitas rendah, namun

dikatakan sumen jika barang tersebut me ualitas yang luar biasa.

agang. Dan hal ini dapat Acat etis atau
g sudah pedagang kata gan kualitas

ra konsumen.

publik, bisa
dan bisa
penjual yang
cerdas,
d. Fat

atan, terampil,
memiliki strategi yang jitu. Nilai bisnisnya ialah cerdas, menguasai atau luas
pengetahuannya mengenai barang dan jasa, selalu belajar, mencari pengetahuan.

Dalam hal bisnis, fathonah dicerminkan dalam hal administrasi atau manajemen
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dagang, adalah pedagang harus mencatat atau membukukan setiap transaksinya
secara rapi agar tetap bisa menjaga amanah.*?
2. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam

a. Kesatuan

Alam semesta, termasuk adalah milik Allah yang memiliki

kemahakuasaan (kedaulata makhluk-Nya. Konsep tauhid (
dimensi vertikal) ber
batas tertentu atas p emberikan manfaat pada
lisini adalah
mamadukan

hidupan muslim baik omi, politik,

yang homogen, serta m ) konsistensi

dan ket luruh. Konsep ini, mak keterpaduan

sial demi membentuk ke Atas pandnagan

etika dan

, vertiikal horizontal,

atu persamaa ng dalam sistem Isl

b. Kes gan (keadila

bangan atP“A RIE(Pi R etaraan.

ni menuntut
il dan sesuai
bangan atau

‘adl, menggambarkan dimensi horizontal ajaran islam, dan berhubungan dengan

“2Bychari Alma, Manajemen Bisnis Syariah, h..57.
“*Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2007), h. 89.
*Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis ( Cet.l; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.17.
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harmoni segala sesuatu di alam semesta. Hukum dan keteraturan yang kita lihat di
alam semesta merefleksikan konsep keseimbangan yang rumit ini.*
Beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, islam mengharuska untuk berbuat

adil,tak terkecuali kepada piham yang tidak disukai. Pengertian adil dalam islam

diarahkan agar hak orang lain, hak li dalam islam diarahkan hak orang lain,

hak lingkungan sosial, hak a ah dan Rasulnya berlaku sebagai
stakeholder dari perilz ersebut harus ditempatkan
sebagaimana mesti gakomodir salah satu hak
diatas, [ : orang yang

uga dapat dipahami bah dup di dunia

dan ak leh seorang pebisnis nya, konsep

erukan kepada para untuk bisa

ndakan (dalam bisnis) yan t me kan dirinya

dan ora iawi lamatan akhi

iki kebebasa Kk membuat
yang telah
ontrak yang
telah dibuatnya. Kebebasa erupa pagian pe alametika bisnis islam,
tetapi kebebasan itu tidak merugikan "kepentinan kolektif. Kepentingan individu

dibuka lebar. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong manusia

“*Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis, h. 55.

“8Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis Dalam Islam, h. 91.
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untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang dimilikinya.
Kecenderungan manusia untuk terus-menerus memeenuhi kebutuhan pribadinya
yang tak terbatas dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap

masyarakatnya melalui zakat, infak dan sedekah.*’

d. Tanggung Jawab
Kebebasan tanppa ang mustahil dilakukan oleh
manusia karena tidak dan akuntabilitas. Untuk
memenuhi tunt keadilan dan manusia perlu
verhubungan
erat de s . ' : yang bebas

an bertanggungjawabk lakukannya.

an kejujuran

teks ini selain mengand n lawan dari
lam konteks
ini bis i : i i : dasar yang

komoditas
keuntungan.
dan berlaku
pihak yang

melakukan transaksi, kerja sama atau perjanjian dalam bisnis.

“TAbdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Imlementasi Etika Islam untuk Dunia Usaha, h.
46.
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Kebajikan (ihsan) atau kebaikan terhadap orang lain didefenisikan sebagai “
tindakan yang menguntungkan orang lain lebih dibanding orang yang melakukan
tindakan tersebut dilakukan tanpa kewajiban apapun.” Kebajikan sangat didorong di

dalam Islam.*®

2.2.4 Etika Bisnis Rasullah SAW

Rasulullah adalah bi an beliau dalam berbisnis telah

diketahui banyak oran -sampai Siti orang saudagar kaya suku

Quraisy memercayakan seluruh bisnisnya kepada beliau. Dengan sentuhan

g berlimpah

ntuk-bentuk etika bisni eh Rasullah

1. Juj Produk

selal i da annya. Jika
atau jelek,

Dalam Q.S

\
‘o
N
\

.

.\
xEs
.

\
o\ ¢

“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezki
yang telah Kami berikan kepadamu’sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada
lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. dan orang-orang kafir Itulah orang-orang
yang zalim.”

2. Suka Rela

“®Muhammad, Etika Bisnis Islam ( Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2004), h. 57.
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Aktivitas bisnis sebaikknya dilakukan dengan suka rela dan tanpa adanya

paksaan dari salah satu pihak. Q.S Al- Bagarah/2:261, yaitu :

. - _ 3 . % p
Ji JJLMCMM\:\:}MJA Jwé;g.!gﬁlg,f_;u;y,mg:“
ATy G o) Can ol 4y a5 0 oL

@ %:Lc c‘f‘) ; ) }GT ;
Terjemahnya:
“Perumpamaan oleh) orang-orang yang
menafkahkan dengan sebutir benih yang

menumbuhk
gandakan (g

lir, pada tiap-tia
agi S|apa yang Dia

atus biji. Allah melipat
i. dan Allah Maha Luas

3. Tid
_9E _
Y o

anlah kamu
kepadamu.”

4. Tid J i e i j Orang Lain

Terjemahnya:

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
benar.”
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5. Bersih dari Unsur Riba (Q.S Al-Imran/3:130)

& Ao

2 - 2 g0 Z - /}‘

Sl AT 150 aeeal Gas] 5;,1\ et ¥ e il Gl

- I
s, oo
(T oy

Terjemahnya:

u memakan Riba dengan
supaya kamu mendapat

Terjemahnya :

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
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menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”

8. Mengutamakan Kepuasan Pelanggan

Rasululah pernah menunggu pembeli, Abdullah Ibnu Abdul Hamzah selama

tiga hari. Abdullah 1bnu Abdul Ham ngatakan, Aku telah membeli sesuatu dari

Nabi sebelum beliau meneri n. karena masih ada suatu urusan
denganngan,aku berja 3 lupa. Ketika teringat tiga
hari kemudiaan,aku pu pertransaksi  dengan beliau,dan

u resah,aku
berada ¢ ; i '
sebagai pebisnis ulu a be dak pernah
a.
. Sebelum Keringatnya
epada setiap pengusaha ag beri ang setimpal

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.”
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10. Teguh Menjaga Amanah
Parah pebisnis harus mau dan mampu menjaga amanah (kepercayaan) yang
ada dipundaknya. Mampu bertanggung jawab atas semua usaha,pekerjaan, atau

jabatan sebagai pebisnis yang telah menjadi profesional.

11. Toleran dalam Berbisnis
Rasullah saw.,bers ng yang lapang dada dalam
menjual,dalam memb

knya tidak hanya mem euntungan materi semata

,namun i :
12. Me Janji
eme ji yang diucapkan sen < elanggannya
ase agang.
: i
tam an santun, murah senyum, n tet: h tanggung
jawab. erbalas kasi

h urah hati ke menjual,bila
au ketika menunt
14. Tid pakan Akhir

ng-orang FA“]EM Wku tun; perniagaan
yang d Vi man kepada
Allah jika kau

mengatahuinya.
15. Bersikap Adil dalam Menjalankan Bisnis
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar,dan timbanglah dengan

neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimua) dan lebih baik akibatnya.
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16. Menjual Prodak yang Dijamin Kehalalannya
Setiap barang atau prodak yang dijual harus merupakan barang yang
halal,baik dari segi zatnya maupun cara mendapatkannya.

2.3 Tinjauan Konseptual

Agar tidak terjadi kesalah dalam memberikan pengertian, maka

penulis memberikan penjel ng dianggap perlu agar mudah
untuk dipahami, yaitu
2.3.1 Perilaku
atau reaksi
individ ak : i capan serta
segala t n manusia yang kelihat ak kelihatan
yang di disadari termasuk did bicara, cara

melaku aksi terhadap segala s ya dari luar

maupu a. Sedangkan pedagang ka esar - bahasa

Indones ah orang ya an berbeda.’
2.3.2

g adalah or ang menjua g atau jasa,
langsun konsumelpnunkEm RLEan pribad 0

serta menjual barang, jasa, dan sumber daya.> Adapun fungsi pasar itu sendiri

" Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesi, (JakartaPT. Gramedia Pustaka Umum, 2008),
h. 775.

%% Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, h. 775.
*1Schaum’s Outlines, Mikroekonomi, Ed. IV (Jakarta: Erlangga, 2006) h. 2.
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mengandung sekurang-kurangnya tiga fungsi, pertama pasar berfungsi sebagai
penentu nilai. Yang dimaksud dengan perkataan nilai di sini tentu saja adalah nilai
produk yang diperdagangkan. Kedua, pasar mengorganisasikan produksi. Ketiga,

pasar mendistribusikan produk.>®

2.3.4 Analisis
Analisis adalah pe eristiwa (karangan, perbuatan,
dan sebagainya)

2.3.5 Etika bisnis |

erusahaan dengan pih gan dengan

bisnis Islam adalah su 2sorang atau

atau kontak bisnis ya gkan sesuai

slam.*®
gang Buah-
AM)”adalah
lan aktivitas

megandung

%2Syherman Rosyidin, Pengantar Teori Ekonomi(pendekatan kepada teori ekonomi mikro
dan makro), Ed. Baru (Cet.l11: Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1999) h. 364.

3Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Imlementasi Etika Islam untuk Dunia Usaha, h.
235.
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Banyaknya perilaku pedagang, mengakibatkan juga banyaknya tanggapan
tentang apa yang terjadi. Perilaku pedagang juga akan mempengaruhi harga yang ada
pada pasar, terkait dengan apa yang telah disajikan oleh pemerintah atau isu yang

telah berkembang. Perilaku pedagang biasanya di sebabkan dari beberapa faktor-

faktor yang mengakibatkan timbul plain dan ketidak puasan dari konsumenn

atau pembeli. Untuk mengh eperti itu, perlu di perhatikan
etika bisnis Islam, de dianjurkan oleh Rasulullah

dalam berbisnis, da

PAREPARE
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2.4.1 Bagan Kerangka Pikir

Perilaku Pedagang
Etika Bisnis Islam

Faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku Rukun dan Syarat Sah Jual Beli
1. Takaran timbangan
2. Kualitas barang
3. Keramahan

4. Pelayanan

Etika Bisnis Rasulullah Saw.

e Kejujuran
o Keadilan

e Amanah




BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan

sumber data yang digunakan, tekni pulan data, dan teknik analisis data.
Maka diuraikan sebagai beri
3.1 Jenis Penelitian

penelitian lapanga eld research). Penelitian ini

karena i alitatif lebih

mudah n dengan kenyataan- ini
menyaj hakikat hubungan ant ponden, dan
ketiga, ka dan lebih dapat m gan banyak
ma dan terhadap pola-pala > Penelitian

ntang keadas g terjadi di

ng Sabbang,

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Perilaku Pedagang Buah-Buahan

di pasar Senggol Kota Parepare, di mana studi ini membahas tentang perilaku

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 5.

37
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pedagang buah-buahan ditinjau dari Etika Bisnis Islam yang terjadi di pasar senggol
kota Parepare.
3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan

Sumber data dalam skripsi ini terdiri dari data primer dan data sekunder.

Data primer yaitu data yang dip angsung dari objek yang akan diteliti. >

Adapun data tersebut diperc vawancara, dan dokumentasi di

lokasi penelitian. Sed:z a sekunder yaitu g diperoleh dari buku-buku

penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan,

arai

yang biasa disebut de nik p

dari para pedagang y i enggol Kota

dan berbagai
leh peneliti.

ang digunakan untuk

% Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, Ed. | ( Cet.III; Jakarta: Kencana
Pranada Media Group, 2007), h.55.

% Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.

%S, Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah) (Cet. IX; Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), h. 145.
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memperoleh data yang memuat apa yang dilihat, didengar, dialami dan dipikirkan
peneliti pada saat melakukan penelitian di lapangan.®® Adapun teknik yang digunakan
untuk memperoleh data melalui penelitian lapangan ini yakni sebagai berikut:

3.5.1 Observasi

Observasi adalah penga ang dilakukan secara sengaja, sistematis

mengenai fenomena sosia ikis untuk kemudian dilakukan
pencatatan. Dalam i lokasi penelitian untuk

mengamati malasah-masale apa yang menjadi permasalahan

akan suatu kegiatan ya
engan mengungkapkan
n ini, peneliti akan mel engan pihak-
pihak ye
3.5.3

engumpulan data

li perlukan u atatan, data erta cacatan

aitan derpk)n EPNREG‘”'GO Dal

ini, peneliti

alahan pada

%8 Sudawarwan Damim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002),
hal. 164.

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta; PT Rineka Cipta, 2008),
h.158.

8 Mansyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Pendekatan Praktis dan Apikatif), (Jakarta:
Revika Aditama: 2008), h. 30.
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3.6 Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah
diperoleh adalah teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi ini lebih banyak

menggunakan metode alam mikro, yaitu bagaimana menggunakan beberapa metode

pengumpulan data dan analisis data aguas dalam sebuah penelitian, termasuk

menggunakan informan sek an dan analisis hasil penelitian.
Asumsinya bahwa in
akurat apabila juga digune
untuk 2dua metode
tersebut C ak analisis data
adalah s
3.6.1

kan wawancara kepada peroleh data

n permasalahan yang s itu peneliti
servasi untuk mengumpulk ebih banyak
permasalah data yang d dari hasil

ara dan obse pulakan dan diana

3.6.2 silang terhac

3.6.3 Menguji kembali informasi-informasi sebelumnya yaitu informasi dari

informan atau sumber lainnya. Kemudian peneliti akan menggunakan bahan

®1Burhan Banguin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Cet. VIII, Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2012), h. 203.
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dokumentasi yang telah diperoleh dari pihak terkait untuk mengoreksi
keabsahan data atau informasi yang telah didapatkan dari wawancara dan
observasi tersebut.

Kemudian peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan yang digunakan

dengan membuang data- dianggap kurang penting sehingga

kesimpulan yang di yang sesuai dengan apa yang

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1  Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1.1 Perilaku Pedagang Buah-Buahan di Pasar Senggol Dalam Menawarkan

Dagangannya Terhdap Pem

Suatu proses dalan atan menawarkan buah-buahan

terlebih dahulu untu awarkan merupakan salah
satu variabel dalam bauran pemasa ng sangat per ingmdilaksanakan oleh
bukan saja
pembelian
ai dengan keinginan amun juga
ang ditujukan untuk m asi tentang
embujuk atau memp untuk tetap

ng dihasilkan oleh produsen itu iri.

peneliti, yang mengatkan bahwa:

“Kalau ada pembeli lewat depan stand ku langsung kusapami dulu baru kusuruh
singgah, bilang “cari apa?” kalau singgahmi ku tawarkan mi buah-buahan ku
dengan cara ku sendiri kupuji-puji mi apa buah-buahn selain itu kujelaskanmi
juga apa saja buah-buahanya yang kutawarkan terhadap pembeli, karena kalau

42
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tidak dijelaskan barang ta kemungkinan itu pembeli tidak tertarik untuk beli
buah-buahan ta.”®?

“Caraku menawarkan buah-buahan saya kurayu terus pembeli baru terus kupuji
buah-buahan ku juga, kalau tidak mau ji nabeli pale urusannyami pembeli yang
Jelasnya jangan sampai panjang lebar meka bicara tentan ng buah-buahan ku, nah
tidak nabeli ji juga kan yang rugi tenaga penjual kasian.”

Peneliti melihat bahwa rkan berpengaruh terhadap Loyalitas

Konsumen, hal ini menyata merupakan suatu kegiatan yang

sangat penting untuk h-buahan di pasar senggol

............ J konsumen | meyakinkan
berbicara

®Hasil Wawancara dengan Innah (Pedagang Buah-buahan), 27 Agustus 2019.
®Hasil Wawancara dengan Tina (Pedagang Buaha-buahan), 27 Agustus 2019.
*Hasil Wawancara dengan Musdalifah (Pedagang buah-buahan), 27 Agustus 2019.
®*Hasil Wawancara dengan Hj.Lia (Pedagang Buah-buahan),04 September 2019.
**Hasil Wawancara dengan Nureni (Pedagang Buah-buahan), 04 September 2019.
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Menawarkan merupakan kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi
konsumen agar mereka dapat mengenali akan buah-buahan yang ditawarkan oleh
pedagang kepada konsumen dan kemudian konsumen menjadi tertarik sehinggah

muncul minat untuk membeli buah-buahan tersebut. Menawarkan juga merupakan

salah satu bagian dari alat pemasaran memegang peranan yang cukup penting di

dalam meningkatkan volume jasa dengan menawarkan kepada
konsumen. Tujuan u awarkan adalaf ormasikan, mempengaruhi,

gingatkan pelanggan sasaran tentang pemasaran dan bauran

menawarkan buah-bu

das dalam menyusun _ emuji buah-

mpai dirinya juga na saya juga
nya yang ditawarkan -buahan itu
an pembeli agar buah-b

1g meyakinka umen den iri Jai pedagang

han yang ia narik minat

t pendapat uah-buahan ar senggol

“PFAREPK

memuji

menawarkan buah-buahannya terkadang, tidak sesuai dengan harapan konsumeni, hal

ini sebagaimana wawancara penulis dengan konsumen di pasar lakessi kota Parepare:

*’Hasil Wawancara dengan Nurwana (Pembeli Buah-buahan), 01 September 2019.

*Hasil Wawancara dengan Nurrahma (Pembeli Buah-buahan), 01 September 2019.
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“Tidak semua pedagang buah-buahan tetapi sebagian pedagang dalam
menawarkan buah-buahannya dengan cara berlebihan dalam memuji dan
mengistimewakan buah-buahannya yang ia jual.”®®

“Waktu itu saya ditawarkan buah-buahan kebetulan waktu itu saya ke pasar
senggol Parepare, ternyata saya tergiur dengan kata-kata gombalan pedagang.
Sejak itu saya kurang percaya dengan pujian pedagang yang di katakan ketika
menawarkan buah-buahanya karena hal itu tidak sesuai dengan pedagang
katakan tentang buah-buahan yang ditawarkan kesaya, dimana buah-buahan
tersebut busuk sipembeli tanpa mengetahui apakah buah-buahan tersebut
aman untuk kita atau tidak.”’

“Selaku penjual pasti ingin buah-buahannya' laku jadi terkadang penjual juga
melebih-lebihkan bicaranya maksudnya dia sanjung sekali buah-buahanya biar
dibeli buah-buahannya tapi terkadanﬁ apa yang ditawarkan oleh penjual
ternyata tidak sesuai dengan hasilnya.”

Informan dapat dikatakan bahwa cara penjualan yang dilakukan oleh
pedagang tersebut bertentangan dengan prinsip kebenaran dan kejujuran. Hal ini
dikarenakan pedagang tersebut melakukan unsur penipuan dengan memberikan
penjelasan yang tidak sesuai dengan yang pedagang ucapkan pada saat pembelian.
Hanya karena ingin mendapat keuntungan untuk menarik konsumen membelinya

sehingga menyimpang dari ajaran agama dan menyalahi aturan syariat Islam.

Menawarkan dimaksudkan untuk memperkenalkan buah-buahannya kepada
masyarakat tetapi tidak jarang para penjual hanya memperkenalkan keunggulan buah-
buahanya tanpa menyanpaikan kKelemahannya. Al-Ghazali dalam kitab Mutiara Ihya

Ulumuddin menulis “hendaklah pedagang tidak memuji barang dagangannya dengan

*Hasil Wawancara dengan Arnhy (Pembeli Buah-buahan), 01 September 2019.
"Hasil Wawancara dengan Nursilvahana (Pembeli Buah-buahan), 01 September 2019.

"'Hasil Wawancara dengan Viky Angreni (Pembeli Buah-buahan), 01September 2019.
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pujian yang sebenarnya tidak melekat padanya. Hendaklah ia tidak menyembunyikan

kekurangannya dan hal-hal yang tersamar daripadanya sedikitpun.”’?

Buah-buahan yang halal dan baik yang dihasilkan tidak bermanfaat jika tidak

disenangi atau dibeli oleh pelanggan. Untuk mengatasi hal ini, para produsen

pedagang akan berusaha sekuat t masarkan hasil buah-buahannya. Ada

yang melakukan dengan i_tidak jarang yang mengambil

jalan pintas dengan digariskan dalam ajaran

agama.’?

sistem ¢ i Isla i alah diatur. am menjadi
mencus i dari setiap transaksi. ) : enimbulkan
kekha j atu hal yang tidak di i : nomi Islam,
setiap ) eorang manusia tidak te Jari i moral dan
agama i i seperti halnya dala aga suai dengan

kepada

mengatakan

nggol tidak
yang saya beli aman saya makan sampai

saat ini dan saya betah membeli buah-buahan di pasar senggol.”"

"’Fordebi, Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam, Cet.I (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2016),
h. 94.

*Fordebi, Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam, h. 94.
"*Hasil Wawancara dengan Resky Amelia (Pembeli Buah-buahan), 02 September 2019.
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“Selama saya membeli buah-buahan di pasar senggol dan selama itu jika
membeli buah-buahan yang aman dan resmi apalagi buah-buahann¥a yang
sudah berBPOM dan juga sesuai dengan kebutuhan in sha Allah aman.”"

Penulis melihat bahwa sebagian konsumen merasa aman dalam pembelian
suatu buah-buahan yang mereka konsumsi selama ini. Dalam artian konsumen merasa
aman jika buah-buahannya yang mereka beli di pasar senggol Parepare sudah
terdaftar BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan). Hal ini juga serupa dengan
wawancara yang dilakukan peneliti dengan Konsumen yang lain, yang mengatakan

bahwa:

“buah-buahan yang saya beli dipasar senggol cukup baik bagi saya karena dari
awal membeli buah-buahannya, memang sudah berhati-hati dalam memilih
buah-buahan yang sesuai dengan kita harapkan.”"

“Kalau membeli buah-buahan kan bisa memilih atau bertanya-tanyaki dulu
tentang apa saja apakah buahnya manis atau tidak jangan asal pilih juga j]adi
kita juga sebagai pembeli haruski berhati-hati dalam memilih buah-buahan.”"”

Hal tersebut sesuai dengan pengamatan yang dilakukan langsung oleh peneliti,
dalam transaksi jual beli buah-buahan yang terjadi di pasar senggol Parepare adanya
unsur penipuan dan kecuranganWUnsur ini dapat-diatasi jika pembeli memang benar-
benar memahami dan dapat menilai‘buah-buahan yang bagus atau buah-buahan yang
mengecewakan. Hal ini disebabkan para pembeli melihat langsung buah-buahan yang
akan dibelinya, pembeligdiberi kebebasanguntuksmemilih buah-buahan yang cocok
untuk pembelivitursendirizSebagaimanayang dikatakan-oleh=beberapa pedagang

buah-buahan itu sendiri, yang mengatakan bahwa:

“Saya berdagang buah-buahan tidak memaksa ji konsumen atau pelangganku
untuk membeli buah-buahan ku saya kasi kebebasan untuk memilih, tergantung

"Hasil Wawancara dengan Nursilvahana (Pembeli Buah-buahan), 02 September 2019.
"®Hasil Wawancara dengan Viky Angreni (Pembeli Buah-buahan), 02 September 2019.
"7 Hasil Wawancara dengan Arnhy (Pembeli Buah-buahan), 02 September 2019.
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dari konsumen ji itu mau beli atau tidak atau buah-buahan yang mana mau
nabeli kan rejeki itu sudah ada yang atur (Allah swt).” 8

“Selain menyapa dengan baik calon pembeli, saya juga menawarkan buah-
buahan yang saya jual dimana saya tidak asal menawarkan karena pembeli
awalnya juga Iangsung bertanya tentang buah-buahan seperti apa yang
konsumen mau beli.”"

“Dalam menawarkan saya cukup
diam tanpa bertanya karen
konsumen yang tidak

k banyak bicara jika konsumen juga hanya
nawarkan juga agak canggung sama
di saya membebaskan konsumen
tanpa menawarkan berbagai

Dapat dikat j i leh pedagang tersebut
(Free Will).
buah-buahan
a pedagang
jasa sesuai

juga sesuai

dengan a pedagang
juga ya ebagaimana

dalam G
- < “ ’; w P -
It 2l 3l JB
7 RS-
. 2 &ZA-A-A:"
A

®Hasil Wawancara dengan Hj.Lia (Pedagang Buah-buahan), 27 Agustus 2019.
7®Hasil Wawancara dengan Innah (Pedagang Buah-buahan), 27 Agustus 2019.
#%Hasil Wawancara dengan Musdalifah (Pedagang Buah-buahan), 27 Agustus 2019.
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Terjemahnya:

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah swt. Kepada mu
(kebahgiaan) negeri akhirat, dan jangan kamu melupakan bahagia mu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagai mana
Allah swt telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan
dimuka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan”.

Dari penjelasan ayat am melakukan suatu hal kepada

manusia haruslah deng rbuat yang tidak baik atau
unia dan akhirat. Maka
erilaku baik

____________ : ang lain, aka iap individu

Islam memberika if terhadap

isnis. Hal ini dibuktikan Muhammad

lam sebuah hs i :
I rdapat 90% intu rejeki.”
i

yang paling
ditetapkan.

enggunakan
cara bathil, tidak berlebih-lebihan atau melampaui batas, tidak didzalimi, menjauhkan

diri dari unsur riba, maisir (perjudian dan intended speculation), gharar

#1Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 393.

#Abdul Wadud Nafis, Enterpreneurship Cara mudah Menjadi Kaya (Jakarta: Cendekia Press,
2009), h. 4.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



50

(ketidakjelasan dan manipulatif), serta tidak melupakan tanggung jawab sosial berupa

zakat, infaq dan sedekah.®®

Kesuksesan dan kemajuan suatu bisnis sangat tergantung pada kesungguhan

dan ketekunan kerja seorang pelaku bisnis. Maka dari itu, kebaikan dan keberkahan

dalam bisnis tergantung bagai a pelaku bisnis dalam menjalankan

bisnisnya. Islam seba memberikan aturan tentang

bagaimana menjalan

yang baik dan undang keberkahan dari

Allah swi

uga sanga o alankan suatu jika mereka
gkan), maka
ika mereka

erkah.

jamin dapat

ya. Bahkan

dasi dengan

ncurkan tata

®Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. 12.
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Nilai-nilai terpenting sebagai landasan transaksi adalah kejujuran. Hal itu
merupakan puncak moralitas iman dan karakteristik yang paling menonjol dari orang-
orang beriman, tanpa kejujuran kehidupan yang agamis tidak akan berdiri tegak dan

kehidupan dunia tidak akan berjalan baik. Sebaliknya, kebohongan adalah pangkal

cabang kemunafikan, dan ini sanga ang dalam agama. Oleh karena itu, sifat

terpenting bagi pedagang kejujuran. Hadis hasan yang
diriwayatkan At-Tirmi as jelas menegaskan bahwa

pedagang yang jujur dapat dipercaya adalah bersama dengan para nabi, shiddigin, dan

4.1.2 Buah-Bua di Pasa enggunakan
ngan.

is terutama yang meng timbangan

ontroversi, pemantauan p take n timbangan

dilakukan oleh pihak peme h g nanggulangi

num-oknum | yang tidak

logi juga turut jaruhi  jenis

bisa melihat adan Jangan yang

digital seIMa] Erﬁhaﬁ penjual ana dulunya

Ada jenis alat ukur yang kerap digunakan oleh para pedagang buah-buahan di
pasar senggol Parepare misalnya timbangan pegas, literan alat ukur inilah yang

menjadi penentu kuantitas barang yang akan di perjual belikan di pasar. Usaha

#Prof. Jusmaliani, M.E., dkk, Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 33.
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pemerintah dalam mengawasi takaran dan timbangan ini terlihat jelas seperti yang di
kemukakan oleh:

Adapun wawancara dari pembeli

Resky Amelia sebegai pembeli. buah-buahan di pasar senggol parepare

mengatakan:

“Untuk membeli bua
biasanya saya membe
kurang timbangann
melakukan kalau ti

ah tempat untuk membeli,
gannya kadang juga agak
-buahan tersebut selalu

13 g C
uahan itu bagu
diam tapi pedaga
a tidak salah dan suda

kan penggunaan takara
ol parepare yang selalu
pedagang buah-buahan
ut sama bagusnya. Ada
gat murah, saya meras
timbangannya.®

ra pedagang
yang sangat
ualitas dan
langsat yang
kecurangan

menyadari bahwa perilaku pedagang ‘buah-buahan merupakan pelanggaran yang

sangat besar.

8 Hasil Wawancara dengan Resky Amelia,( pembeli buah-buahan), 01 September 2019.
8 Hasil Wawancara dengan Nursilvahana,( pembeli buah-buahan), 01 September 2019.
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Aturan yang telah ditetapkan dalam undang-undang No.2 Tahun 1981 yang
mengatakan bahwa apabila ditemukan yang melakukan kecurangan terhadap
penggunaan takaran dan timbangan akan diberikan sanksi dan denda dan pidana

penjara selama 1 tahun. Walaupun sudah ada aturan yang telah ditetapkan, ada saja

yang ditemukan melakukan kecur penipuan terhadap pembeli/konsumen,

hal ini terjadi karena fakt dan untuk mencari keuntungan

yang sangat besar.

melakukan

pelanggaran, dan menstabilt jur. Hal ini
sesuai d asar senggol
Parepar

gatakan
“Dala enggunkana
takaran : ik-bai iti, saya ti merugikan

> kita harus
berfikir i i atan tersebut

akai dengan
semesti al itu ketika
mereka entang kecurac a lakukan maka pelanggan-pelanggan

Adapun hasil wawancara dari salah satu pembeli yaitu ani sebagai berikut:

8 Hasil Wawancara dengan Innah,(pedagang buah-buahan), 27 Agustus 2019.
8 Hasil Wawancara dengan Musdalifah ,(pedagang buah-buahan), 27 Agustus 2019.
8 HasilWwawancara dengan Tina ,(pedagang buah-buahan), 27 Agustus 2019.
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Desi sebagai pembeli buah-buahan di pasar senggol Parepare mengatakan:

“Di pasar senggol Parepare sebagian ditemukan pedagang buah-buahan yang
ditemukan melakukan kecurangan terhadap penggunaan takaran dan timbangan akan
tetapi, kebanyakan dari peagang buah-buahan untuk menggunakan takaran dan
timbangan sesuai dengan aturan karena mereka bukan hanya memikirkan diri sendiri

akan tetapi mereka juga memikirkan orang lain”.%

Menggunakan alat uk annya (UTTP) harus digunakan

sebaik-baiknya sesuai uran yang telah a dalam ajaran Islam telah

sangat a menyadari
bahwa
au jual beli,
dan ten i 3 gnya secara
Islam, ¢ r bagaimana
Ridho Alah
SWT d 1imana etika

yang harus dilakukan oleh para pedagang dalam melaksanakan jual beli. Dan

diharapkan dapat memahami yang telah dilarang dalam ajaran Isalm.

% Hasil Wawancara dengan Desi ,(pedagang buah-buahan), 27 Agustus 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dipaparkan di atas jika dikaitkan dengan
analisis etika bisnis Islam, sebagian pedagang buah-buahan telah menerapkan etika
bisnis Islam dalam penggunaan takaran dan timbangan secara baik. Namun disisi lain

sebagian kecil pedang buah-buahan tidak menerapkan etika bisnis Islam dalam

menggunakan takaran timbangan mer nderung menguranginya.

Resky Amelia seb di pasar senggol Parepare
timbangan di pasar senggol
)ertahun-tahun saya selaku

enggunaan takaran dan

parepare telah meme
konsumen tldak pe
timbangan

dan berlakUJUJu '
ndapatkan kecuranga

..... Mir sy awEns

an takaran dan timbang

413 A i Islam

am sejumlah perilaku | Islamiyah)
yang di ilai=nilai._syariah dan haram.
iteratur dan

aturasul.

tindak sepzitiﬁaawx;ﬁlgitasnya,k

Dengan memperhatikan al-Qur’an melalui praktek mal bisnis al-bathil, al-fasad

dan azh-zhalim, maka pakar ekonom muslim mengemukakan sejumlah prinsip

°! Hasil Wawancara denga Resky Amelia ,(pedagang buah-buahan), 01 September 2019.
% Fitri Amalia,Etika Bisnis Islam:Konsep dan Implementasi Pada Usaha Kecil.
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(aksioma) dan ilmu ekonomi Islam yang mesti diterapkan dalam bisnis syariah antara

lain.

a. Kesatuan

Alam semesta, termasuk manusia adalah milik Allah yang memiliki

kemahakuasaan (kedaulatan) semy luk-makhluk-Nya. Konsep tauhid (

dimensi vertikal) berarti Maha Esa menetapkan batas-
batas tertentu atas pe emberikan manfaat pada
lisini adalah

mamadukan

hidupan muslim baik d omi, politik,

sosial yang homogen, serta m ) konsistensi
dan ket luruh. Konsep ini, maka keterpaduan
agama, al demi membentuk k pandnagan

horizontal,

kekayaan

"-'.-'a ar i-.a- '- N MCr
dijadikan sebagai saingan karena ada j h-buahannya
ada juga yang murah-murah.”*

%Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2007), h. 89.
%Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis ( Cet.l; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.17.
% Hasil Wawancara dengan Haris,(Pedagang buah-buahan), 27 Agustus 2019.
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Berdasarkan penyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa prinsip tauhid
disini tidak dijalankan karena para pedagang yang tidak bersatu dalam penepatan
harga.

Selain itu prinsip tauhid dapat diartikan sebagai seorang mahkluk lurus harus

benar-benar tunduk,patuh dan be liri sepenuhnya atas apa yang menjadi

kehendak-Nya. Bentuk pe kan oleh pedagang bermacam-
macam berupa menja at tepat waktu,be
b. Keseimbangan
ni menuntut
agar set il dan sesuai

Kriteria rta dapat di pertanggun bangan atau

‘adl, nsi horizontal ajaran i gan dengan

kita lihat di

harmon lam semesta. Hukum da

alam se n konsep keseimbangan ya itini.

itas di duni m menghar tuk berbuat

disukai. Pengertia dalam islam

ali kepada

islam diara

hak orang lain,

sosial, hpl HIEP]AkRIEian Rasul

orang lain,

laku sebagai
ditempatkan
alah satu hak
diatas, pat menempatkan seseorang tersebut pada kezaliman. Karenanya orang yang

adil akan lebih dekat kepada ketakwaan.®’

%Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis, h. 55.

"Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis Dalam Islam, h. 91.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

Prinsip keseimbangan yang dilakukan para pedagang di pasar Senggol para
pedagang diberitahu tentang spesifikasi dari buah yang akan dijual dari konsumen
atau pembeli. Tidak menyenbunyikan buah cacat kepada pembeli, sebagai saran dan
tambahan mereka memberikan kepadaran saran pembeli mengetahui kondisi barang
yang akan dibeli, agar mengetahui alasan menwarkan harga yang berbeda, juga agar
pembeli tidak bingung untuk:-memilih buah yang dia inginkan.

Seperti yang dilakukan oleh pedagang buah-buahan Hj. wahidah:

“Saya memberitahu kelebihan dan kelemahan atas barang yang dijual, karena
dengan_saya menjelaskan_tentang buah_yang saya tawarkan pembeli tidak
akan kesulitan dalam menawar barang tersebut, seperti halng/a buah yang
sudah rusak akan dikembalikan atau ditukar yang lebih bagus.”9

Sedangkan pedagang” buah-buahan dalam bentuk keadilan yang
ditunjukkan dengan menakar atau menimbang, misalnya ketika mereka menakar
menimbang buah-buahan yang dijual tidak melakukan pengurangan maupun

penambahan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ela

*Saya kalau menakar atau menimbang sesuai dengan takaran yang nah minta
pembeli, tidak pernahka kurangi takran karena kalau ku kurangi rugi pembeli,
biasa juga ku lebihkan takaran ku supaya konsumen atau pembeli kembali
pembeli dagangan ku menjadi langganan.”99

Berusaha bersikap [adil’ terhadap= takarndan’ timbangan. Mereka mengetahui
takaran dan timbangan termasuk perbuatan yang dilarang karena perbuatan seperti itu
merugikan orang lain. Hal itu menurut peneliti termasuk™ Kategori™ adil karena
pengertian adil adalah menetapkan sesuatu pada tempatnya.

Perilaku keseimbangan dan keadilan dalam bisnis secara tegas dijelaskan dalam

konteks pembendaharaan bisnis (klasik) agar pengusaha muslim menyempurnakan

% Hasil Wawancara dengan Hj. Wahidah, (Pedagang buah-buahan), 27 Agustus 2019.
*® Hasil Wawancara dengan Ela,(Pedagang buah-buahan), 27 Agustus 2019.
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takaran bila menakar dan menimbang dengan neraca yang benar, karena itu
merupakan perilaku yang baik yang membawa akibat yang terbaik pula
Prinsip keseimbangan atau keadialn yang dilakukan oleh para pedagang termasuk

pedagang buah-buahan sepatutnya harus dijalankan agar hak-hak seorang pembeli

akan terpenuhi.

c. Kehendak bebas
Berdasarkan p manusian ebebasan untuk membuat

ontrak yang

isnis islam,

jan individu

batasan pendapatan ba DNg manusia

bekerja dengan seg dimilikinya.

pribadinya
du terhadap
melalui zaka

ehendak beb asar Senggol

JC DJCII.
Nasriani salah satu pedagang buah-buahan mengatakan: “Saya memberikan
kebebasan kepada penjual lain untuk berjualan di dekat saya dengan harga
yang sesuai dengan harga pasar, kalau teman saya menjual buah-buahan
dengan harga 8.000/1kg maka saya menjualnya dengan harga tersebut. Karena
sudah di atur rejeki ta olen Allah SWT tanpa harus merugikan pedagnag lain,
tergantung dari pedagang yang datang membeli dagang ta.”*®

100 Hasil Wawancara dengan Nasriah,(pedagang buah-buahan), 01 September 2019.
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Perilaku pedagang tidak memaksa pembeli. Para pedagang memberikan
kebebesan kepada pembeli untuk mendapatkan barang atau jasa sesuai dengan harga
yang ditetapkan dan disepakati. Perlu disadari oleh setiap pedagang di pasar Senggol

parepare yang dikategorikan seorang muslim, bahwa dalam situasi apa pun, ia

dibimbing oleh aturan-aturan dan p prosedur yang disadari pada ketentuan-

ketentuan Tuhan dalam syari elaui rasul-Nya.
Yang mana salah AU | ng mengatakan bahwa :

fau pergl sjakah tidak jadl

nya pedagang
laku bukan

suai dengan

prinsip na masih ada pedagagan al yang tidak
boleh d t Islam.

mbeli sangat dilarang, n dalam UU
NO.8 T perlindungan konsumen pa akan bahwa

pelaku alam menaw - dilarang me pemakssan

ang dapat menim uan baik fisik mau kis terhadap

d. Tang awab PAREPARE
'

abilitas. Untuk
memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia perlu

mempertanggungajawabkan tindakannya. Secara biologis prinsip ini berhubungan

101

Hasil Wawancara dengan Widya,(Pembeli buah-buahan), 01 September 2019.
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erat dengan kehendak bebas. la menetapkan batasan mengenai apa yang bebas
dilakukan oleh manusia dengan bertanggungjawabkan atas semua yang dilakukannya.

Setelah melaksanakan segala aktivitas bisnis dengan berbagai bentuk
kebebasan, bukan berarti semuanya selesai saat tujuan yang dikehendaki tercapai,
atau ketika sudah mendapatkan keuntungan. Semua itu perlu adanya pertanggung
jawaban atas apa yang telah pebisnisnlakukan, baik.itu pertanggung jawaban ketika
bertransaksi, memproduksi buah,menjual buah,melakukan jual beli,melakukan
perjanjian dan lain sebagainya.

Perilaku prinsip tanggung jawab yang dilakukan para pedagang di pasar
senggol parepare. Menjadi seorang wirausaha yang memliki tanggung jawab kepada
orang lain. Sebagai pedagang buah atau pebisnis dapat dilihat ketika seorang penjual
atau pedagang memberikan buah pengganti ketika buahnya ada yang rusak atau

kurang baik.

Hj. Namriani salah satu pedagang bauh-buahan yang mengatakan:« kalau ada
buah-buahan yang rusak nah beli ditempatku sejak awal karena bukan
kesalahan pembeli, maka saya akan menukarnya yang lebih layak tapi kalau
tidak nasuka pembeli maka saya kasi kembalikan uangnya.”*

Berbeda dengan Fikri salah.satu pedagang buah-buahan yang mengatakan:”
Tidak kukembalikan mih<karena sudah nabeli itu barang kenapa memang
tidak na cek sebelum na beli itu buah. Jadi kesalahannya sendri tidak teliti
waktu beli jadi tidak ketukar mih.”** L

Dari hasil wawancara yang dilakukan pare peneliti oleh kepada para
pedagang buah-buahan di pasar senggol parepare sebagian besar menyatakan bahwa
sudah ‘menggunakan takaran dan timbangan sudah baik serta mereka menawarkan
dagangannya dengan baik kepada konsumen. Sikap jujur dalam berdagang harus

kita terapkan sebagaimana yang telah diajarkan kepada Rasulluh Saw tentang

102 Hasil Wawancara dengan Hj. Namriani,(Pedagang buah-buahan), 27 Agustus 2019.
103 Hasil Wawancara dengan Fikri,(Pedagang buah-buahan), 27 Agustus 2019.
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kesempurnaan seorang muslim, sifat jujur dalam mengelolah usaha dapat mengarah
pada kejujuran kehidupan sehari-hari, terutama dalam melakukan transaksi jual beli
dan berinteraksi antar sesama. Tapi dalam berdagang mereka sepenuhnya belum

bertanggung jawab terhadap buah-buahanyang yang dijualnya.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian tersebut, maka pada bagian skripsi ini,

akan disimpulkan sebagai berikut:
5.1.1 Perilaku pedagang b ol Parepare dalam menawarkan
dagangannya t sumen adala ersikap ramah dan juga
n kepada konsumen milih buah-buahan apa
seperti ini

erdapat juga
h-buahan di pasar sen
akni kebenaran dan kej
h-buahan di pasar seng
an yaitu dengan berperilaku:
timbangan. harus diberi

menaati peratura melindungi

dari peni Islam maka

sesuai cP AaREMaR Egan prin

ngan etika

benaran dan

63
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5.2 Saran
5.2.1 Bagi pedagang buah-buahan diharapkan dalam menjalankan bisnisnya dapat
menjalankan sesuai dengan syariat Islam vyaitu tidak bertentangan dengan

syariat Islam. Selain itu, berdaganglah dengan semata-mata mencari berkah

dan ridho Allah swt. Jar hanya mengejar keuntungan jika itu

membahayakan dirim
5.2.2 Untuk penulis ¢ perbanyak lagi buku-buku
a hal ini sangat penting
mahasiswa

Etika Bisnis

PAREPARE
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Pelayanan Terpadu Salu Pintu Kota Parepare) dapst perikan zin Penelitian kepada -
Nama . Rudl
Tempat/Tgl Lahir :  Sikkuale | 13-03.1608
Jenis Kelarmin . Pra
Peksnaan / Pengidikan Manhasiswa [ SMA
Program Stuti Hukum Exonomi Syariah
Alamat Sikkuale
Jalan Poros Cempa Pinrang
Cempa
Piniang

Bermakaud umuk melskukan Penelitisn/Wawancar d £ota Farepare dengan judul

Perilaky Pedagang Buah-Buahan di Pasar Senggol Parepare (Analisis Etika Bisnis Islam)
Selama TMT 080872018 S/D 18-09-2018
PengixutPasarta Tidak Ada

dehlnmmawwnnﬂmww id 0
yang tenera dibelakang Suret lzin Panelitian inl.
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. WKepada Yth
Provinsi Sulawes: Selatan Cq. Kepala BKE Sulsel di Makassar
ota Parepare dl Parepare
Fakukss Syariah dan limu Hukum lslam insteut AGema islam
(IAIN) Parepare di Paropars
Ruagi

Kepala Dinas Penanaman Mogcal
Dan Pelayanan Terpadu Satu
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PERDAGANGAN

UPTD PENGELOLAAN PASAR
J1 Lasinrang No.
Kode Pos 91133

#

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: | #/UPTD-PSR/ 9/ 2019

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepaia UPTD Pengelolaan Pasar Kota Parcpare
menerangkan bahwa

Nama : RUDI

Tempat/Tgl Lahir  : SIKKUALE, 13-03-1996

Jenis Kelamin : PEREMPUAN

Agama - ISLAM

Pekerjaan : PELAJAR MAHASISWA
Prodi - HUKUM EKONOMI SYARIAH
Alamat ! SIKKUALE, JL. POROS CEMPA PINRANG
NIM - 14.2200.155

No. Surat Penelitian : 640/IPM/DPM-PTSP/872019

Adalah benar melakukan penelitian dengan judul “PERILAKU PEDAGANG BUAH-
BUAHAN DI PASAR SENGGOL PAREPARE (ANALISIS ETIKA BISNIS)” di Kantor
UPTD Pengelola Pasar Kota Parepare, untuk menunjang pendidikan di INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 19 September 2019

Nip. 19660502 198603 2 009
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SURAT KETERANGAN WAWANCRA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - DAgi
Agama - Klatn
Alamat . Partfart

Pekerjaan - Defngony busln-buslron

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan sava dalam rangka menyusun skripsi
g berjudul “Perilaku Pedagang Buah-buahan di Pasar Senggol Parepare (Analisis Etika Bisnis
Y-

Demekian  surat keterangan ini saya benkan untuk dipergunakan sebagaimana
iy

Parepare, 2) fquckul 2019
Yang bersangkutan

(TN
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SURAT KETERANGAN WAWANCRA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
- Nuten
1Slama
; ?«W
iy ush-bueiran

Nama

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun skripsi
g berjudul “Penlaku Pedagang Buah-buahan di Pasar Senggol Parepare (Analisis Etika Bisnis
)"-

Demekian surat keterangan int sava berikan untuk dipergunakan scbagaimana

Parepare, 04, Seplatvher 2019
Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCRA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama H) e
Agama . \flam
Alamat - far-Qare

Pekerjaan . Paany loual lovelran

Benar-benar telah melakukan wawancara dengar saya dalam rangka menyusun skripsi
- yang berjudul “Perilaku Pedagang Buah-buahan di Pasar Senggol Parepare (Analisis Etika Bisnis
Islam)”,

Demekian  surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan scbagaimana
mestinya,

Parepare, 04, Sepasboer 2019
Yangbersangkutan

(P

H). L

—
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SURAT KETERANGAN WAWANCRA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
st
1Slaw
. ?aqu\')au
B s Paﬁnoang buak —uelran

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun skripsi
g berjudul “Perilaku Pedagang Buah-buahan di Pasar Senggol Parepare ( Analisis Etika Bisnis
Islam)”.

Demekian  surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan scbagaimana
estinya.

Parepare, 27, A9 kg 2019
Yang bersangkutan

N\\A}a"" ule
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SURAT KETERANGAN WAWANCRA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ine
Agama 1Sl
Alamat - Parefare

Pekerjuan  : Padaqony fouals pualran

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun sknw
yang berjudul “Perilaku Pedagang Buah-buahan di Pasar Senggol Parepare (Analisis Etika Bisnis
Islam)”.

Demekian  surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan scbagaimana
mestinya.

Parepare, 2], Agufud 2019
Yang hersangkutan

/

PAREPARE
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SURAT KETERANGAN WAWANCRA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama ;l(\Ml"

Agama ¢ |Slat

Alamat : f“"'e“m

Pekcajun . fqa%aﬂg bbn\ﬂ -\oua\/\a(\

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun skripsi
yang berjudul “Perilaku Pedagang Buah-buahan di Pasar Senggol Parepare ( Analisis Etika Bisnis
Islam)”.

Demckian  surat keterangan imi saya bertkan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, 21,490 Skus 2019

¥
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DOKUMENTASI







RIWAYAT HIDUP

RUDI, tempat lahir di Sikkuale, pada tanggal 13 Maret

1996. Anak ke empat dari empat bersaudara, dari
pasangan Daude dan Hj. Hasi di Desa. Sikkuale Kec.
Pinrang Provinsi Sulawesi selatan. Penulis
formal pada Sekolah Dasar
pada 2002 - 2008, Sekolah

MPA pada

i (SMAN) 9

ikan Institut

Agama Parepare, dengan meng ah dan llmu
Hukum i Hukum Ekonomi Sya ulis juga di
nternal kampus yaitu P 2. Organisasi

ergabung PMII dan HPM anan Pelajar
mpa). Untuk j i Imu Hukum
engajukan ul i : ah-buahan di

Pasar S am)”.
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